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Abstrak
Berbicara di depan umum atau Public Speaking pada saat ini menjadi kebutuhan utama di setiap bidang pekerjaan dengan tuntutan harus mampu berbicara di depan umum baik di kantor dan di masyarakat. Public Speaking dibutuhkan sebagai metode menyampaikan pesan untuk dapat memberikan informasi, edukasi, hingga mempengaruhi. Public Speaking suatu keahlian yang harus dipelajari dan diasah, semakin terbiasa melakukan praktik Public Speaking akan semakin terbiasa dan ahli di bidang tersebut.  Penduduk di Kecamatan Sukajadi Kota Bandung cukup banyak yaitu memiliki 5 kelurahan dimana dalam melaksanakan tugasnya di keseharian perlu berkoordinasi dalam hal informasi. Terkadang kegiatan pelayanan publik seperti ini tidak dapat dilaksanakan oleh satu orang penting di Kecamatan yaitu Pimpinan Kecamatan, namun ada kalanya tugas diberikan kepada pegawai ASN dan Non-ASN dan hal tersebut wajib dilakukan untuk memberikan pelayan publik kepada masyarakat sekitar. Hal ini menjadi meningkatnya kebutuhan akan belajar berbicara di depan umum, atau Public Speaking agar seluruh pegawai ASN dan Non-ASN dapat dilatih dan dikembangkan kemampuannya dalam berbicara di depan umum.
Kata Kunci : Public Speaking, Aparatur Sipil Negara (ASN)
_______________________________________________________________________________
Abstract
Speaking in public or Public Speaking is currently the main requirement in every field of work with the demand to be able to speak in public both in the office and in the community. Public Speaking is needed as a method of conveying messages to be able to provide information, education, and influence. Public Speaking is a skill that must be learned and honed, the more accustomed to practicing Public Speaking the more familiar and expert in that field will be. The population in Sukajadi Subdistrict, Bandung City, is quite a lot, which has 5 sub-districts where in carrying out daily tasks it is necessary to coordinate in terms of information. Sometimes public service activities like this cannot be carried out by one important person in the District, namely the District Head, but there are times when tasks are given to ASN and non-ASN employees and this must be done to provide public services to the surrounding community. This has increased the need for learning to speak in public, or Public Speaking so that all ASN and non-ASN employees can be trained and developed their skills in public speaking.
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1. PENDAHULUAN

Aparatur Sipil Negara (disingkat ASN) adalah istilah untuk kelompok profesi bagi pegawai-pegawai yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Menurut Ketua Badan Legislasi (Baleg) DPR RI Supratman Andi Agtas mengatakan, kesamaan hak-hak yang didapatkan antara Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan pegawai non ASN memiliki hak-hak yang didapatkan nyaris tidak ada perbedaan. Maka dari itu untuk menambah pengetahuan dan kemampuan pegawai ASN maupun Non ASN berhak untuk mendapatkannya.
Berbicara di depan umum adalah proses berbicara kepada sekelompok orang dengan cara yang terstruktur dan disengaja yang dimaksudkan untuk menginformasikan, mempengaruhi, atau menghibur para pendengar. Kemampuan berbicara di depan umum (public speaking) sangat penting di kuasai untuk kehidupan pribadi maupun karir dalam pekerjaan, telebih lagi public speaking berperan dalam penyampaian informasi dan teknik komunikasi yang sangat dibutuhkan oleh semua orang dalam berbagai bidang kegiatan (Puspita, 2017). Mengembangkan kemampuan tersebut dapat mengurangi rasa tidak percaya diri dan kecemasan ketika suatu saat dibutuhkan untuk tampil di depan umum sebagai pembuka acara ataupun pembicara. Public speaking adalah komunikasi lisan dengan bentuk bericara di depan umum dengan berbagai kondisi berbicara seperti : pidato, ceramah, mc, sambutan, penyuluhan, dan pemateri diskusi.
Untuk membiasakan diri terbiasa berbicara di depan umum perlu memiliki pembekalan dalam Teknik berbicara dan mengurangi rasa gugup dan kecemasan saat di atas panggung serta mengetahui tahapan-tahapan dan dasar dalam berbicara di depan umum. Tujuan public speaking sendiri adalah untuk menyampaikan pesan kepada khalayak atau masyarakat agar pesan yang disampaikan dapat tersampaikan secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Kebutuhan akan keterampilan berbicara di depan umum ini, sangat dibutuhkan di lingkungan pemerintahan sebagai bekal untuk pelayanan publik. Kecamatan Sukajadi Kota Bandung, merupakan kecamatan yang memiliki beberapa kelurahan yaitu : Kelurahan Pasteur, Kelurahan Cipedes, Kelurahan Sukabungah, Kelurahan Sukagalih, dan Kelurahan Sukawarna.  Dimana kecamatan tersebut memiliki kebutuhan yang sangat tinggi akan pelayanan dan pesan-pesan strategis untuk mensosialisasikan berbagai program kepada masyarakat.
Dengan kebutuhan yang sangat tinggi ini, Kecamatan Sukajadi memiliki kebutuhan dalam pembekalan untuk pegawai ASN baru dalam menguasai Public Speaking. Menurut data kecamatan Sukajadi memiliki jumlah penduduk di akhir September 2015 adalah dengan jumlah penduduk 110.431 jiwa dan jumlah kepala keluaga 14.992 KK. Berdasarkan data kependudukan dari kelurahan tersebut dari segi kepadatan penduduka sebesar 80 jiwa perhektar dan dilihat dari intensitas populasinya akan terus bertambah dari waktu ke waktu.
Untuk mewujudkan visi serta misi Kecamatan Sukajadi yaitu “mewujudkan kecamatan sukajadi yang terbaik dalam pelayanan publik” tentu merupakan kebutuhan bagi intansi untuk mengadakan pembekalan dalam bentuk workshop Public Speaking dengan tema “Dasar-Dasar Berbicara di Depan Umum”

2. TARGET DAN LUARAN
Dari penjabaran tersebut maka kami mengangkat persoalan mitra yakni dimana sering terjadinya gep antara pegawai lama dan baru dalam hal pendelegasian tugas untuk berbicara di depan umum. Bagi pegawai yang baru masih sungkan dan belum mau untuk ditugaskan berbicara didepan umum, yang mana tugas tersebut adalah harus dilakukan dan merupakan tugas yang diberikan oleh Pimpinan Kecamatan Sukajadi.
Kecamatan Sukajadi memiliki visi dalam pelayanan publik untuk masyarakat, dimana wajib mengadakan program pelatihan atau workshop Public Speaking untuk mewujudkan visi tersebut. Oleh karena itu dengan adanya persoalan mitra yang membutuhkan pelatihan/workshop public speaking ini menjadi pengabdian kepada masyarakat dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan Pegawai ASN dan Non-ASN Kecamatan Sukajadi.
3. METODE PELAKSANAAN DAN EVALUASI
Seni berkomunikasi yang efektif dan berhasil dapat dipelajari dan dilatih oleh semua orang. Modal yang diperlukan adalah kerja keras serta teknik yang tepat. Terdapat empat indikator untuk mengetahui efektifitas komunikasi yakni menghasilkan pengertian atau pemahaman, menghasilkan kepuasan atau hiburan, menghasilkan pengaruh pada sikap, dan menghasilkan hubungan yang lebih baik lagi (Adha, 2016).
Maka dari itu, dalam pelaksanaan PKM di Kecamatan Sukajadi dilakukan identifikasi masalah dan dipecahkan permasalahan dengan membentuk program kegiatan ini. Sehingga ASN dan Non ASN di Kecamatan Sukajadi ini dapat kita latih sesuai dengan teknik yang tepat. Yaitu dengan cara menyampaikan materi, pembagian tips, serta pelatihan. Pertama diberikan materi yang bersifat persuasife untuk mempengaruhi peserta agar mau bericara di depan umum, mau mengubah mindset tentang budaya literasi, khususnya mencari pengetahuan dan menyampaikan pengetahuan melalui kegiatan pelayanan masyarakat di kecamatan Sukajadi.  Kedua penyampaian materi public speaking diberikan agar peserta terdorong untuk berbicara di depan umum dengan membagi tips dan trik dasar-dasar berbicara di depan umum. Minimal peserta mau untuk berbicara di depan umum dengan dasar materi yang diberikan.
Metode yang kami gunakan dalam kegiatan PKM ini adalah :
1. Metode ceramah : digunakan untuk memberikan teori-teori public speaking mengenai dasar-dasar berbicara di depan umum.
1. Metode tanya jawab : digunakan untuk memberikan kesempatan bagi peserta untuk menanyakan hal yang belum jelas.
1. Metode praktek : digunakan untuk mengetahui dan medndorong keberanan mahasiswa dalam keberanian maju di depan umum untuk berbicara. 
1. Metode kuesioner ; digunakan untuk menguji kemampuan peserta dalam berbicara di depan umum yang mana hasilnya nanti akan diberikan kepada peserta untuk diketahui kemampuan diri dalam berbicara di depan umum.
Sementara itu, dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Kecamatan Sukajadi kami menemukan beberapa evaluasi yang akan dilakukan dalam rangkaian kegiatan, meliputi aspek psikologis (rasa percaya diri, mengurangi rasa gugup serta atusiasme dalam menyampaikan materi), Aspek keterbatasan (cara menyampaikan kata dan maksud, serta intonasi nada bicara), dan tahapan akhir yakni evaluasi (praktek untuk mengetahui keberhasilan dari pelatihan yang diadakan). 
Hal ini bersandar pada dua asumsi dalam Teori Retorika bahwa: pertama, pembicaraan yang efektif harus mempertimbangkan khalayak mereka. Dalam hal ini, pembicara tidak boleh menyusun atau menyampaikan pidato mereka tanpa mempertimbangkan khalayak mereka. Pembicara harus memikirkan khalayak sebagai sekelompok orang yang memiliki motivasi, keputusan, dan pilihan dan bukannya sebagai sekelompok besar orang yang homogen dan serupa. Kedua, pembicaraan yang efektif menggunakan beberapa bukti dalam presentasi mereka (West & Turner, 2010). Maka dari itu perlu adanya kegiatan berupa pelatihan baik itu dalam aspek psikologis dan evaluasi berupa latihan berpidato, sehingga para peserta mampu menguasai teknik-teknik public speaking yang benar.
4.	HASIL DAN PENCAPAIN 
Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan workshop, maka kami memperoleh hasil yang menunjukan bahwa materi yang disampaikan oleh pemateri dapat diterima dengan baik dan mendapatkan respon yang postif dilihat dari antusiasme para peserta saat kegiatan berlangsung. 
Selain itu, dari evaluasi yang telah dilakukan, diperoleh nilai yang cukup baik untuk pemahaman materi dan keterampilan public speaking. Hal tersebut dapat dilihat saat sesi latihan sebagian pegawai ASN maupun Non ASN Kecamatan Sukajadi tidak gugup untuk memperkenalkan diri dan berbagi pengalaman dihadapan peserta lain. 
Secara keseluruhan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa workshop public speaking ini dapat dikatakan cukup berhasil. Ditunjukkan dengan adanya respon yang positif dari awal hingga akhir kegiatan, suasana dan antusiasme peserta  yang cukup baik. Sementara itu, dalam setiap rangkaian kegiatan, mulai dari pelaksanaan metode, ceramah, tanya jawab praktek dan pengisian kusionerpun tidak ada hambatan yang berarti, sehingga hal ini menjadi tolak ukur keberhasilan program yang dijalan bersama peserta ASN dan non ASN dalam kegiatan tersebut.
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Gambar 1. Pengisian Kuisoner Kemampuan Berbicara di Depan Umum
Sebagai salah satu metode kuesioner yang dilakukan pada saat Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Sukajadi, setidaknya terdapat 24 peserta yang berpartisipasi dengan mengisi angket uji diri. Pengisian kuesioner ini dilakukan untuk menguji sejauh mana kemampuan peserta dalam berbicara di depan umum, yang mana hasil akhirnya berupa score dengan 4 kategori yakni kemapuan diskusi, rapat, interpersonal dan pidato.
Dari keseluruhan peserta, didapatkan 24 kuesioner dengan hasil akhir scoring yang beragam. Hasil tersebut kembali diolah kedalam sebuah presentase sebagaimana yang tertera pada grafik berikut :
    
Grafik 1. Data Peserta berdasarkan Tingkat Kegelisahan dalam Berkomunikasi.
	Grafik tersebut menunjukan hasil pengolahan angket berdasarkan point tertinggi dalam penilaian dari ke-4 kategori, meliputi diskusi, rapat, interpersonal serta pidato. Data  diambil berdasarkan point yang paling tinggi dari ke-4 kategori per satu orang peserta. Berdasarkan grafik tersebut maka tingkat kegelisahan paling banyak terdapat pada kategori pidato, dimana 14 peserta mengalami kegelisahan jika dihadapkan  dengan situasi pada saat harus berpidato. 
Sementara 5 peserta lain akan merasa gelisah apabila dihadapkan dengan situasi rapat. Sama halnya dengan 4 peserta lain yang akan mengalami kegelisahan tertinggi apabila dihadapkan dengan komunikasi interpersonal.
Namun, 1 peserta lainnya akan mengalami kegelisahan apabila harus menghadapi situasi diskusi.
Secara keseluruhan, maka sebagian besar ASN maupun Non ASN Kecamatan Sukajadi akan mengalami kegelisahan pada saat berpidato didepan khalayak. Hal ini menjadi tolak ukur bahwa peserta masih harus berlatih dalam hal berkomunikasi di depan publik. 
Menurut Bungin dalam Aryadillah (2017) ketika seseorang diberi mandat, entah itu menjadi penceramah, presenter atau penyaji makalah, mereka bertugas menyampaikan pesan kepada komunikan baik dalam forum simposium, maupun dalam diskusi panel. Maka banyak kemungkinan yang dihadapi komunikator. Seperti mengalami kecemasan, kekhawatiran, ketakutan berhadapan langsung dengan komunikan. Dari pernyataan tersebut maka wajar apabila seseorang dapat merasakan kegelisahan ketika dihadapkan langsung dengan forum umum yang dihadiri banyak massa, namun mengingat bahwa ASN akan banyak berinteraksi dengan masyarakat, maka kemampuan dalam berpidato maupun berkomunikasi massa harus semakin ditingkatkan dengan pelatihan dan teknik yang tepat, sehingga ASN maupun non ASN mampu berkomunikasi dengan baik tanpa ada kecenderungan kegelisahan yang tinggi.
Disamping itu,  penilaian keseluruhan berdasarkan tingkat mental peserta melalui penilaian angket uji diri dapat kita lihat dalam grafik 2 berikut. 

Grafik 2. Presentase Tingkat Mental Peserta Dalam Berkomunikasi Secara Interpersonal, Diskusi, Rapat maupun Pidato.
Berdasarkan perhitungan skor melalui angket uji diri, terdapat 79% (19 peserta) yang memiliki kekuatan mental dalam berkomunikasi yang cukup baik secara diskusi, rapat dan interpersonal. Sementara itu, 8% (2 peserta) lainnya memiliki skor kekuatan mental yang sudah baik namun mengalami kegelisahan apabila  dihadapkan dengan beberapa kategori, terutama pada saat Pidato. Akan tetapi, 9% (2 peserta) mengalami kegelisahan yang tinggi apabila berkomunikasi. Dan 4% (2 peserta) lainnya memiliki kekuatan mental yang sangat baik dari segi diskusi kelompok, rapat, interpersonal maupun pidato.
Berdasarkan hasil scoring angket uji diri pada 24 peserta tersebut, mengindikasikan bahwa sebagian besar sudah memiliki mental yang cukup baik dalam hal diskusi, rapat dan interpersonal, namun beberapa diantara peserta mengalami kegelisahan terutama bila dihadapkan dengan pidato. Mengacu data dari grafik sebelumnya, dikatakan bahwa sebagian besar akan mengalami kegelisahan ketika berpidato, sehingga untuk menunjang tanggung jawab ASN maupun Non ASN sebagai wadah masyarakat maka pelatihan public speaking harus tetap dilaksanakan, sehingga mampu meningkatkan kualitas pegawai dalam berkomunikasi.
 Terlepas dari itu, berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi tanya jawab. Secara garis besar inti dari pertanyaan para peserta adalah: 
1. Cara menghindari kata-kata “emmm”
2. Mengatasi gugup saat berbicara
3. Cara membaca catatan kecil yang dibuat
4. Cara menghidupkan suasana
5. Urutan penyebutan nama yang benar
Diharapkan agar kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat bermanfaat untuk pegawai ASN mapun Non ASN Kecamatan Sukajadi. Faktor pendorong yang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan ini adalah keinginan peserta untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam bidang  public speaking. 

5.	 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui workshop public speaking “Dasar-Dasar Berbicara Di Depan Umum” menunjukkan bahwa pegawai ASN mapun Non ASN Kecamatan Sukajadi Kota Bandung mampu memahami cara berbicara di depan umum. Selain itu, para pegawai ASN mapun Non ASN Kecamatan Sukajadi melalui praktik langsung dapat meningkatkan kemampuan menyusun materi pidato dan memiliki keberanian untuk melatih teknik vocal saat melakukan public speaking. Kegiatan ini disampaikan melalui metode ceramah, tanya jawab, praktik langsung dan kusioner,  maka para peserta dapat  mengetahui cara-cara dalam berbicara di depan umum. Praktik langsung yang dilakukan peserta dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masing-masing diri peserta.

Saran
Adapun saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil kegiatan adalah kepada para peserta kegiatan ini agar dapat menerapkan ilmu-ilmu yang didapat pada kegiatan yang diikuti di lingkungan masyarakat sehingga informasi yang disampaikan bersifat baik dan berkualitas. Diharapkan dari pemahaman dan pengalaman peserta kegiatan ini dapat menyalurkan kembali ilmu yang didapat kepada warga sekitar dan keluarga sehingga kualitas komunikasi masyarakat pegawai ASN mapun Non ASN Kecamatan Sukajadi bisa lebih baik lagi 
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